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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga kegiatan Pekerjaan Pengembangan Aplikasi Sensus Pajak yang dilaksanakan 

oleh CV SMARTECH untuk Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota 

Jambi dapat diselesaikan dengan baik, sesuai dengan waktu, ruang lingkup, dan 

ketentuan yang tercantum dalam kontrak kerja. 

Penyusunan Laporan Akhir ini merupakan bagian dari pertanggungjawaban 

pelaksanaan kegiatan yang mencakup seluruh tahapan pekerjaan, mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, uji coba, hingga 

implementasi di lingkungan BPPRD Kota Jambi. 

Aplikasi Sensus Pajak dikembangkan sebagai bentuk inovasi dan solusi digital dalam 

mendukung kegiatan pendataan objek dan subjek pajak daerah secara sistematis dan 

terintegrasi. Melalui aplikasi ini, diharapkan BPPRD Kota Jambi dapat memiliki basis 

data yang lebih akurat, valid, serta mudah diperbarui, sehingga proses penggalian 

potensi pajak daerah dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak, khususnya 

kepada BPPRD Kota Jambi, atas dukungan, kerja sama, dan komunikasi yang baik 

selama proses pelaksanaan kegiatan ini. Harapan kami, hasil dari pekerjaan ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas data perpajakan daerah serta 

menjadi langkah penting dalam mewujudkan sistem pengelolaan pajak daerah yang 

transparan, modern, dan berbasis teknologi informasi. 

Demikian Laporan Akhir Pekerjaan Pengembangan Aplikasi Sensus Pajak ini kami 

susun sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan serta dokumentasi 

hasil kerja yang telah dicapai. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi dasar untuk pengembangan sistem yang lebih baik di masa mendatang. 

 

 Semarang,            November 2025 

        CV SMARTECH 

 
 
 
 
PURWANTO, ST 

             Direktur 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan pajak daerah dan 

optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pemerintah Kota Jambi melalui Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota Jambi berkomitmen untuk 

melaksanakan reformasi sistem pendataan pajak secara menyeluruh dan berbasis 

teknologi informasi. Salah satu langkah strategis yang dilakukan adalah dengan 

mengembangkan Aplikasi Sensus Pajak, yang berfungsi sebagai sarana utama dalam 

pendataan, pemutakhiran, dan pengawasan data objek serta subjek pajak daerah 

secara digital. 

 Penerapan sistem informasi perpajakan yang terintegrasi ini merupakan tindak 

lanjut dari amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (UU HKPD), yang 

menegaskan pentingnya peningkatan kemandirian fiskal daerah melalui optimalisasi 

PAD. UU HKPD juga mendorong pemerintah daerah untuk melakukan penguatan 

basis data pajak serta penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan 

daerah guna menciptakan tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

 Lebih lanjut, implementasi teknis dari UU tersebut dijabarkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah (PP 35/2023). Dalam peraturan ini ditegaskan bahwa pemerintah 

daerah perlu melakukan pendataan potensi pajak melalui kegiatan sensus pajak 

secara sistematis, berkelanjutan, dan didukung oleh sistem informasi yang 

terintegrasi. 

 Sebelum adanya sistem ini, kegiatan sensus pajak di BPPRD Kota Jambi masih 

dilakukan secara manual dengan keterbatasan pada aspek validitas, efisiensi, serta 

keterpaduan data antar bidang. Kondisi tersebut mengakibatkan adanya potensi 

ketidaksesuaian data objek dan subjek pajak, duplikasi informasi, serta lambatnya 

proses pemutakhiran data lapangan. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi digital yang 

dapat menjawab permasalahan tersebut melalui pendekatan berbasis data dan 

sistem informasi terintegrasi. 
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 Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, BPPRD Kota Jambi bekerja sama 

dengan CV SMARTECH dalam mengembangkan Aplikasi Sensus Pajak. Aplikasi ini 

dirancang untuk memfasilitasi kegiatan pendataan lapangan secara digital dengan 

memanfaatkan teknologi geotagging, basis data terpusat, serta fitur pelaporan dan 

analisis yang mendukung proses pengambilan keputusan strategis dalam 

pengelolaan pajak daerah. 

 Dengan adanya Aplikasi Sensus Pajak, diharapkan BPPRD Kota Jambi dapat 

mewujudkan tata kelola perpajakan daerah yang efektif, transparan, dan akuntabel, 

serta mampu memperkuat kapasitas fiskal daerah sesuai semangat desentralisasi 

keuangan yang diatur dalam UU No. 1 Tahun 2022 dan PP Nomor 35 Tahun 2023. 

 Penyusunan laporan akhir ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan Pekerjaan Pengembangan Aplikasi Sensus Pajak, yang meliputi 

seluruh tahapan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan 

aplikasi, hingga implementasi dan uji coba sistem di lingkungan BPPRD Kota Jambi. 

B. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud 

Maksud dari pelaksanaan kegiatan Aplikasi Sensus Pajak ini adalah untuk 

membangun sebuah sistem informasi berbasis digital yang dapat mendukung 

pelaksanaan sensus pajak daerah secara efektif, efisien, dan terintegrasi. 

Aplikasi ini dimaksudkan sebagai sarana utama bagi BPPRD Kota Jambi dalam 

melakukan pendataan, pemutakhiran, dan validasi data objek serta subjek pajak 

daerah secara real-time dan terpusat, sehingga dapat menghasilkan data yang 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan Cetak Massal PBB-P2 ini adalah sebagai berikut: 

▪ Menyediakan sistem informasi sensus pajak daerah yang terintegrasi, untuk 

mendukung pendataan objek dan subjek pajak secara digital. 

▪ Meningkatkan validitas dan akurasi data pajak daerah, melalui sistem 

pemetaan dan pencatatan berbasis teknologi informasi yang dilengkapi fitur 

geotagging dan basis data terpusat. 
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▪ Mempermudah proses pemutakhiran dan pengawasan data pajak daerah, 

sehingga BPPRD Kota Jambi dapat memantau perkembangan potensi pajak 

secara real-time. 

▪ Mendukung implementasi kebijakan digitalisasi sistem perpajakan daerah, 

sesuai arahan UU HKPD dan PP 35 Tahun 2023, dalam rangka 

meningkatkan efisiensi administrasi pajak. 

▪ Meningkatkan kapasitas dan efektivitas kinerja BPPRD Kota Jambi dalam 

melaksanakan kegiatan sensus pajak daerah secara sistematis, 

berkelanjutan, dan berbasis data. 

▪ Menjadi dasar pengambilan kebijakan strategis dalam perencanaan dan 

optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui data potensi pajak yang 

lebih akurat dan terverifikasi. 

C. Asumsi Dan Batasan 

Asumsi dan batasan yang berlaku pada kegiatan ini antara lain: 

1. Semua dokumen yang dihasilkan akan mengacu pada standar dokumen Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi kecuali jika standar dokumen 

yang akan dibuat belum didefinisikan oleh Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kota Jambi. 

2. Modul Aplikasi l pekerjaanya meliputi : 

▪ Landing Page 

▪ Login Page 

▪ Dashboard 

▪ Menu Pendataan 

▪ Menu Pengajuan 

▪ Menu Verifikasi 

▪ Menu Validasi PBB 

▪ Menu Pembukuan 

▪ Data Master 

▪ Data User 

▪ Ubah Password 

▪ Log Out 
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1.4 Faktor Keberhasilan Proyek 

Faktor-faktor yang dapat mendukung keberhasilan proyek antara lain: 

a. Komitmen penuh dari seluruh anggota tim untuk melaksanakan seluruh agenda 

aktivitas yang sudah disepakati, utamanya dalam hal penyediaan waktu terkait 

dengan tugas dan tanggung jawab di proyek yang dilaksanakan secara simultan 

dengan tugas tanggung-jawab  rutin operasional 

b. Dukungan dari segenap elemen, terutama dari pimpinan tertinggi sebagai 

motivator utama 

c. Pengelolaan ruang lingkup proyek sesuai kesepakatan, agar seluruh target 

penyelesaian pekerjaan dapat dicapai dengan baik 

d. Keterbukaan untuk menerima ide-ide baru yang konstruktif, baik oleh 

manajemen dan user yang terkait 

e. Ketersediaan data dan dokumen pendukung dari setiap divisi yang terlibat dalam 

hal menunjang kegiatan Sensus Pajak Daerah. 

1.5  Struktur Organisasi Proyek 

1.5.1Penugasan Tenaga Ahli 

Spesifikasi tenaga ahli yang dialokasikan atau ditugaskan adalah Tim 

Leader, Programmer, Design UI/UX dan Operator Komputer, dengan lama 

penugasan masing-masing ahlinya seperti terlihat pada tabel, dan bertugas dan 

bertanggung jawab adalah sebagai berikut : 

1) Team Leader bertugas memimpin, mengoordinasikan, dan mengawasi seluruh 

tahapan kegiatan mulai dari perencanaan, pengembangan, hingga 

implementasi aplikasi. Selain itu, Team Leader bertanggung jawab menjaga 

kualitas hasil pekerjaan agar sesuai dengan spesifikasi teknis dan waktu 

pelaksanaan yang telah ditetapkan, serta menjadi penghubung utama antara 

pelaksana dan pihak BPPRD Kota Jambi. 

2) Ahli System Analyst berperan dalam melakukan analisis kebutuhan sistem 

berdasarkan proses bisnis sensus pajak daerah. Tenaga ahli ini merancang 

arsitektur aplikasi, struktur basis data, dan alur kerja sistem yang efisien agar 

mampu mengakomodasi kegiatan pendataan lapangan serta integrasi data 

secara digital. 
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3) Tenaga Programmer bertugas mengimplementasikan rancangan sistem 

menjadi aplikasi yang fungsional menggunakan bahasa pemrograman dan 

teknologi yang sesuai, termasuk integrasi dengan database serta fitur-fitur 

sensus lapangan seperti geotagging dan input data real-time. Programmer juga 

memastikan sistem berjalan stabil dan mudah dioperasikan. 

4) Design UI/UX bertugas merancang tampilan antarmuka aplikasi agar mudah 

digunakan oleh petugas lapangan maupun admin BPPRD. Desain difokuskan 

pada kemudahan navigasi, keterbacaan informasi, dan kenyamanan 

pengguna dalam melakukan entri data sensus. 

5) Tenaga Operator Komputer berperan dalam membantu proses input, verifikasi, 

dan uji coba data pada sistem sensus pajak. Operator juga mendukung 

pelatihan penggunaan aplikasi serta membantu dokumentasi hasil 

implementasi di lapangan agar sistem dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 

BPPRD Kota Jambi. 

1.5.3 Struktur Organisasi Pelaksana 

Organisasi pelaksanaan dalam kegiatan Belanja Cetak Masal PBB-P2 Kota 

Jambi, menyangkut hubungan antara pemberi tugas dengan pelaksana kerja. 

Pemberi tugas adalah Pembuat Komitmen pada Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah Kota Jambi sedangkan pelaksana kerja dalam hal ini adalah 

Konsultan. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini, pemberi tugas akan menunjuk 

seorang Pejabat Pembuat Komitmen, yang selanjutnya akan membentuk Tim 

Teknis yang dipimpin oleh seorang Pejabat Penanggungjawab Teknis Kegiatan 

(PPTK). Dalam pelaksanaan pekerjaan, konsultan akan bertanggung jawab 

kepada Pejabat Pembuat Komitmen yang telah ditunjuk, dan akan melakukan 

konsultasi teknis dengan tim teknis daerah yang telah ditunjuk atau ditetapkan 

dan dipimpin seorang PPTK. Tim Konsultan terdiri dari : ketua tim konsultan 

(team leader), tenaga ahli, dan tenaga pendukung. 

• Ketua Tim Konsultan (team leader) bertanggung jawab secara keseluruhan 

kepada Direktur Konsultan, mengkoordinasikan seluruh pekerjaan tim 

konsultan. 
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• Tenaga Ahli yang dirinci berdasarkan disiplin ilmu yang digunakan dan 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan bidang 

tugasnya masing-masing. 

• Tenaga pendukung bertugas melaksanakan tugas pendokumentasian dalam 

pekerjaan ini. 

 

1.5.2 Jadwal 

N
O 

KEGIATAN 
MINGGU 

1 2 3 4 

1 Analisis kebutuhan sistem dan koordinasi 
awal 

    

2 Perancangan sistem dan desain UI/UX     

3 Pengembangan dan pemrograman 
aplikasi 

    

4 Uji coba sistem dan perbaikan (testing & 
debugging) 

    

5 Implementasi dan pelatihan pengguna     

6 Penyusunan laporan akhir dan serah 
terima pekerjaan 

    
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 BAB II 
 HASIL APLIKASI SENSUS PAJAK 

 

1. LANDING PAGE 

 

 

2. LOGIN PAGE 
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3. DASHBOARD 

 

4. PENDATAAN 
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5. PENGAJUAN 

 

 

6. VERIFIKASI 

 

 

 

 

 

 



 

13 

7. VALIDASI PBB 

 

 

8. PEMBUKUAN 

a. PENDATAAN 
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b. VERIFIKASI 

 

9. DATA MASTER 
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10. DATA USER 
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11. UBAH PASSWORD 

 

12. LOG OUT 

13. DOKUMENTASI  
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BAB III  
PENUTUP 

 

Kegiatan Pekerjaan Pengembangan Aplikasi Sensus Pajak oleh CV 

SMARTECH untuk BPPRD Kota Jambi telah dilaksanakan sesuai dengan ruang 

lingkup dan waktu yang ditetapkan. 

Aplikasi ini diharapkan dapat membantu BPPRD Kota Jambi dalam 

melakukan pendataan dan analisis potensi pajak daerah secara lebih efektif dan 

terintegrasi. 

Demikian laporan akhir ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pelaksanaan pekerjaan. 

 


